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 Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk meneliti sistem pemberian kredit 
serta merancang aplikasi sistem pendukung keputusan dimana pembuatan sistem dan 
analisis ini dapat membantu mempermudah dalam keputusan pemberian kredit barang 
elektronik kepada pelanggan pada PD. Amatronik Palembang. 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode iterasi  dengan 
melakukan survei sistem, analisis sistem, design sistem, pembuatan sistem dan 
implementasi sistem serta metode perancangan yang digunakan adalah dengan 
menggunakan penggambaran sistem pengambilan keputusan melalui tahap-tahap atau 
komponen-komponen SPK, Diagram Hubungan Entitas (Entity Relationship 
Diagram), relasi antar tabel, pohon keputusan, metode scoring, logika program dan 
melakukan perancangan proses, masukan dan keluaran serta rencana implementasi 
dari sistem yang diusulkan. 
Hasil dari analisis dan perancangan sistem pendukung keputusan ini 
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi PD. Amatronik Palembang dalam 
melakukan aktivitas kerjanya dalam mengambil keputusan. Dengan adanya sistem ini 
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang terdapat pada perusahaan, 
sehingga dapat memudahkan dan mempercepat dalam pengambilan keputusan.   
Kata Kunci : 





1.1 Latar Belakang 
 Pada awal perkembangannya komputer hanya digunakan untuk alat 
bantu penghitungan sederhana namun seiring dengan perubahan jaman, 
komputer telah menjadi faktor penting untuk pengelolaan informasi yang 
memungkinkan pengguna informasi mengkontrol, mendistribusikan, dan 
menggunakan informasi secara tepat.  
 Sejauh perkembangan Teknologi Informasi saat ini masih ada 
beberapa perusahaan maupun instansi yang memberikan kredit kepada 
pelanggan tanpa mengetahui latar belakang dari pelanggan tersebut seperti 
halnya pada PD. Amatronik Palembang yang bergerak pada bidang penjualan 
dan distributor barang elektronik.
Pembayaran yang dilakukan di perusahaan ini lebih banyak dilakukan 
dengan cara kredit sehingga perusahaan ini harus dapat lebih memilih dan 
mengenali pelanggan untuk memutuskan memberikan kredit kepada 
pelanggan . Selain itu pengolahan data yang masih lambat karena data kurang 
terintegrasi dengan baik serta dibutuhkan waktu lagi untuk menyusun data, 
dan memperlambat pelaporan pada pimpinan. Sehingga Manager dalam 
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perusahaan harus dapat mengambil keputusan yang tepat dalam memilih 
pelanggan untuk melakukan pembayaran secara kredit.
Penulis tertarik untuk membuat suatu sistem baru yang dapat 
menunjang kinerja perusahaan dalam melakukan proses tersebut agar dapat 
mengambil keputusan secara tepat dengan merancang suatu sistem pendukung 
keputusan. Maka dari itu kami selaku penulis mengambil judul “Sistem 
Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Barang Elektronik Kepada 
Pelanggan pada PD. Amatronik Palembang”. 
1.2 Permasalahan 
Permasalahan yang muncul dalam pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut.
1. Banyaknya pelanggan yang melakukan pembelian barang elektronik 
dengan pembayaran secara kredit pada PD. Amatronik Palembang 
sehingga sering terjadi kesalahan dalam pemilihan pelanggan yang layak 
untuk diberikan pembelian secara kredit. 
2. Manajer sulit dalam memutuskan pelanggan mana yang boleh melakukan 
pembelian barang dengan pembayaran secara kredit. 
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1.3 Ruang Lingkup 
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi masalah yang dibahas 
hanya pada proses pengambilan keputusan pemberian kredit pada pelanggan 
baru pada PD. Amatronik Palembang. Sistem pendukung keputusan yang 
akan dibuat memiliki kriteria yaitu berdasarkan gaji/penghasilan pelanggan, 
pekerjaan pelanggan, kartu keluarga, rekening tabungan, uang muka dan 
penjamin.  
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.   Tujuan 
Membuat  sistem pendukung keputusan untuk  membantu manager dalam 
pengambilan keputusan sehingga dapat mengurangi terjadinya kesalahan 
dalam pemilihan pelanggan yang boleh diberikan pembelian secara kredit. 
2. Manfaat
Memudahkan manager dalam penyeleksian pelanggan mana yang boleh 
diberikan kredit sehingga  perusahaan tidak mengalami kerugian akibat 
piutang yang tertunda. 
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1.5       Metodologi
1.5.1  Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan tehnik pengumpulan fakta dimana sistem 
analisis terlibat langsung dalam sistem yang bersangkutan dengan 
mengamati perilaku orang dalam melaksanakan aktivitas mereka. 
b. Wawancara
Wawancara merupakan tehnik pencarian fakta yang dilakukan 
sistem analis melalui interaksi ”face to face”.
1.5.2  Metode Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah 
metode Iterasi (Iterative).
Dalam metode ini terdapat 5 fase pengembangan sistem, yaitu : 
1. Survei Sistem 
Pada fase ini, terdapat pendefinisian dari permasalahan yang 
ada untuk menentukan ruang lingkup, menentukan metodologi yang 
digunakan, serta membuat jadwal kegiatan dengan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi. 
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2. Analisis Sistem 
Pada fase ini, dilakukan analisis pada sistem yang telah ada 
dengan mengidentifikasikan permasalahan, penentuan tujuan dari 
perbaikan sebuah sistem, dan mengidentifikasi kebutuhan pengguna 
sistem seperti : Cause and Effect Analysis, Usecase. 
3. Desain Sistem 
Fase ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem lanjutan 
yang akan dibuat dengan menggambarkan sebuah model sistem untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi perusahaan, seperti : 
Flowchart
4. Pembuatan Sistem 
Pada fase ini, dilakukan pembuatan sistem baru (hardware dan 
software) dengan alat bantu yang digunakan antara lain Visual
Basic.Net , SQL Server 2005, koneksi ADO. 
5. Implementasi Sistem 
Pada fase ini, dilakukan penginstalan database dan program 
baru, pelatihan bagi pengguna dan konversi ke sistem yang baru. 
1.5.3 Metode Scoring
Model pendekatan SPK yang digunakan adalah Metode 
Scoring. Metode Scoring adalah sebuah metode penyeleksian kredit 
yang umum digunakan atas pemohon kredit dalam jumlah besar / 
kecil. Metode ini mempercayai credit score yang ditentukan dengan 
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mengaplikasikan bobot secara statistik atas karakteristik finansial dan 
karakteristik kredit pemohon. 
Credit scoring adalah prosedur yang memberikan skor yang 
mencerminkan kemampuan dari pemohon kredit secara keseluruhan 
yang diturunkan dari rata-rata skor tertimbang yang diperoleh dari 
berbagai karakteristik finansial dan lainnya.
1.6 Sistematika Penulisan 
Bagian ini berisi tentang keterangan masing-masing isi Bab secara 
ringkas / gambaran umum tiap bab, yaitu sebagai berikut . 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup uraian tentang latar 
belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, 
metodologi penulisan serta sistematika penulisan. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori keilmuan yang mendasari masalah 
yang diteliti, yang terdiri dari teori-teori dasar umum dan teori-teori 
khusus.
BAB 3  ANALISIS SISTEM  
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang gambaran umum 
perusahaan PD. Amatronik Palembang, prosedur sistem berjalan, 
analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan solusi yang diusulkan . 
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Contoh: Pengertian sistem, pengertian sistem abstrak, pengertian 
sistem fisik. 
BAB 4  RANCANGAN SISTEM 
Bab ini berisi usulan prosedur yang baru, perancangan masukan, 
perancangan keluaran, dan rencana implementasi. 
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan – kesimpulan  
berdasarkan fakta-fakta disertai beberapa saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat dalam pengembangan sistem yang baru yang ditujukan 




Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka pada bab ini 
penulis akan mencoba menguraikan kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat 
berguna bagi perusahaan. 
5.1 Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan analisis dan perancangan sistem 
pendukung keputusan pemberian kredit barang elektronik kepada pelanggan 
pada PD. Amatronik Palembang maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. 
1.  Penyeleksian pada transaksi kredit yang dilakukan oleh PD. 
Amatronik Palembang masih dilakukan dengan cara manual, 
sehingga dalam menentukan diterima, dipertimbangkan atau tidak 
diterimanya pelanggan masih kurang optimal. Setelah adanya 
penyeleksian secara komputerisasi ini, maka dapat mendukung sistem 
penyeleksian sehingga menjadi optimal serta membantu manajer 
dalam pengambilan keputusan untuk pemberian kredit.  
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2. Keputusan yang diambil akan lebih objektif karena penilaian terhadap 
hasil keputusan yang ada memang sesuai dengan syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh perusahaan. 
3. Adanya penggunaan database memudahkan dalam mencari data-data 
calon pelanggan apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. 
5.2  Saran 
1. Sebaiknya perusahaan menggunakan sistem yang kami buat ini agar 
membantu manajer dalam mengambil keputusan. 
2. Perusahaan perlu menyediakan Hardware dan Software yang sesuai 
dengan sistem komputerisasi yang digunakan. 
3. Perlu diadakan pelatihan kepada bagian keuangan dan manajer, untuk 
dapat memahami dan mengoperasikan sistem komputerisasi yang penulis 
ajukan.
4. Pembuatan file cadangan sebaiknya dilakukan secara berkala, hal ini 
sangat penting artinya untuk mencegah kemungkinan kehilangan dan 
kerusakan data yang telah disimpan. 
5. Sebaiknya digunakan program antivirus yang residen. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada program ataupun 
data-data yang lain 
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6. Perlu adanya kerja sama karyawan agar sistem dapat berjalan dengan baik 
dan dapat membantu memaksimalkan kinerja perusahaan. 

